BAB |11
METODE PENELITIAN
Secara umum metode penelitian diartikan sebagah damiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan teftétdda pembahasan ini,
akan diuraikan tentang jenis penelitian, popuytesielitian, teknik pengumpulan
data, variabel dan indikator penelitian dan tekaitalisis data yang digunakan
dalam penelitian ini.
3.1 Jenisdan Sumber Data
3.1.1 Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini dikategorikan penelitian lageam (field
research) yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau amed
terjadinya gejal& Dalam penelitian ini penulis menggunakan
penelitian kuantitatif, karena data penelitian lpar@angka-angka dan
analisis menggunakan statistikDari angka yang diperoleh akan
dinalisis lebih lanjut dalam analisis data.
3.1.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dariandata
penelitian ini diperoleh. Dalam penelitian ini, uktmemeperoleh
data peneliti menggunkan kuesioner, wawancaraatp-arsip yang

berkaitan dengan penelitian, sumber data diselsporelen. Ada dua

4 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & Bandung: Alfabeta, 2010,
him. 3.

%5 M. Igbal HasanPokok- pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aafikya, Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002, him.11.

¢ Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuanfjtitialitatif dan R & D,
Bandung: Alfabeta, 2010, him. 13.
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jenis data yang digunakan dalam penelitian inituydata primer dan
data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh langsung sidember
data yang dikumpulkan secara khusus dan berhubulagegsung
dengan permasalahan yang diteliti. Data ini digdrotari hasil
wawancara atau pengisian kuesioner yang biasa uétdak oleh
peneliti’” Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adala
konsumen hewan potong. Data tersebut dapat dipeddagan cara
menyebar kuesioner.

Kuesioner yang dipakai disini adalah model tertukgvena
jawaban telah disediakan dan pengukurannya menggunnakala
likert, skala likert digunakan untuk mengukur sikgendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentangméma
sosial’® Dengan lima alternatif jawaban dalam suatu daftar
pertanyaan, responden diminta untuk memilih sakth alternative
jawaban yang telah disediakan. Sedangkan sumbar skkunder
penulis dapatkan dari berbagai sumber informasigydslah
dipublikasikan baik jurnal ilmiah, penelitian terddu, majalah dan
literatur yang berhubungan dengan penelitian inataDsekunder
dimaksudkan agar dapat memberikan ilustrasi umum dapat

mendukung hasil penelitian.

4" Husen Umar,Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisdiakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005, him. 42.
8 SugiyonoOp. Cit, him. 133.



53

3.2 Populas dan Sampel
3.2.1 Populas

Yang dimaksud dengan populasi bukan berarti peridadperti
yang dimaksud didalam studi tentang kependudukaidal@m
metodologi penelitian populasi adalah merupakarlolpenelitiart?
Populasi juga dapat diartikan sebagai sumber daans peneliti
mendapatkan data. Seperti dapat dilihat dalam bpheatefinisi yang
diberikan oleh para ahli peneliti. Menurut Sumaptpulasi adalah
kelompok dimana seseorang peneliti akan memperdbeisil
penelitian yang dapat disamaratakan atau digesas#tan. Demikian
juga definisi Mohammad Hasyim, populasi adalah ekilyjang akan
diperlakukan dalam penelitian dan akan diungkapl@ekejadian
ataupun ditanya, sehingga akan diperoleh kesimpsdaara general
pokok masalahnya. Dan Suharsini mengatakan bahpags adalah
keseluruhan subjek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen hgyvedong di
rumah potong hewan Kota Semarang. Karena jumlalilasipyang
akan diteliti tidak teridentifikasi, maka dalam pé&tian ini penulis
mengambil sampel dari populasi konsumen hewan potgeng

menggunakan produk RPH Kota Semarang.

49 Soewajdi Jusufpengantar metodologi penelitiadakarta: Mitra Wacana Media, 2012,
him. 129.
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3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigting
dimiliki oleh populasi tersebdt. Menurut Kartini sampel adalah
contoh, monster, representan atau wakil dari sapulpsi yang cukup
besar jumlahnya, yaitu satu bagian dari keselurylaag dipilih, dan
representativesifatnya dari keseluruhan. Seperti halnya diungiap
oleh Kartini, Suhasini mendefinisikan sample sebaghagian atau
wakil populasi sebagian dari subjek penelitian yafigilih dan
dianggap mewakili keseluruhan, dari beberapa codéfimisi sampel
yang diberikan diatas dapat diambil kesimpulan @mahsecara
sederhana sample adalah sebagian saja dari kdsetuqumlah
populasi, yang diambil dari populasi dengan camdesegkian rupa
sehingga dapat dianggap mewakili seluruh anggqtalpsi®*

Sample dari penelitian ini ialah pengambilan sampbei
populasi konsumen hewan potong di rumah potong heltata
Semarang. Karena jumlah populasi konsumen hewamgati RPH
Kota Semarang yang akan diteliti tidak teridenéifik Unidentified,
maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan itekengambilan
sampel nonprobability samplingyaitu teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang bagi setiap

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadagel®?

*¥ Sugiyono,Loc. Cit, him. 118.
*1 Soewajdi JusufOp. Cit.,him. 132.
2 Husen UmarQp. Cit, him. 90.
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Metode pengambilan sampel yang digunakan dalamlipaneini
adalahaccidental samplingaitu memilih sampel dari orang atau unit yang
paling mudah dijumpai atau diaksésDalam penelitian ini diperoleh 50

sampel. Berarti dari penelitian ini penulis mengambil sampe
konsumen hewan potong di RPH Kota Semarang tidakbes
kesempatan kedua kali pada konsumen yang sama.
3.3 Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data tentang pengaruh SertiHeddl terhadap
minat konsumen hewan potong di rumah potong hewata ISemarang,
metode yang digunakan adalah melalui penyebarasidaer (angket),
wawancara dan dokumentasi.
1. Metode Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang whiak
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayapsan
tertulis kepada responden untuk dijawabttyaMetode ini
digunakan untuk pengambilan data mengenai tentamgagsuh
setifikat halal terhadap minat konsumen hewan mptonRPH
Kota Semarang sebagai jasa akomodasi. Kuesiongy gipakai
disini adalah model tertutup karena jawaban telabdikan dan
pengukurannya menggunakan skala likert.

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, peatiap

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang defetaomena

*¥pid., him. 174.
** Sugiyono,Loc. Cit., him. 199.
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sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka harigang
akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensialuijrkan
menjadi sub variabel kemudian sub variabel dijadarkagi
menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Aktya indikator
yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untmkembuat item
instrument yang berupa pernyataan yang perlu dpjawkeh
responden (konsumen hewan potong rumah potong h&wtn
Semarang). Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk
pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkagadekata-

kata sebagai berikgt.

SS : Sangat Setuju diberi skor 5
S : Setuju diberi skor 4
N : Netral diberi skor 3
TS : Tidak Setuju diberi skor 2
STS : Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

Penskoran di atas digunakan untuk pernyataan yasijfp
sedangkan untuk pernyataan yang negatif maka dignna
penskoran sebaliknya.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catstatan,

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasastiuleot rapat,

® Riduwan dan SunartoPengantar Statiska Untuk Penelitian: Pendidikan,sisio
Komunikasi, Ekonomi, dan BisnBandung: 2009, him. 21.
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agenda dan sebagainyaMetode ini digunakan sebagai pelengkap
guna memperoleh data sebagai bahan informasi yamgd latar
belakang kantor, tugas pokok dan tata kerja, siru@tganisasi,
presentasi serta data lain yang mendukung. Daldrmihgeneliti
ingin mendapatkan data dokumentasi dari rumah gotewan
Kota Semarang yang diteliti.
3. Metode Wawancara

Metode wawancara merupakan teknik pengambilan diata
mana peneliti langsung berdialog dengan respondetuku
menggali informasi dari respond&nPada dasarnya terdapat dua
jenis wawancara yaitu wawancara terstruktur dan amaara
bebas tidak terstruktur. Wawancara terstrukur yajanis
wawancara yang disusun secara terperinci. Wawantedek
terstruktur yaitu jenis wawancara yang hanya mergads besar
yang akan ditanyakah. Didalam penelitian ini peneliti akan
melakukan wawancara kepada pihak manajemen pearsahtau
pihak yang terkait dengan rumah potong hewan KetagBang,
untuk mendapatkan data tertentu, terutama apalsta glang
diperoleh melalui metode dokumentasi yang beluasijel

3.4 Variabel Pendlitian dan Pengukuran

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Prakékisi Revisi VI,
Jakarta: Rineka Cipta, 2006, him. 231.

>" Suliyanto,Metode Riset Bisni&,ogyakarta: C.V. Andi Offset, 2006, him. 137.

%8 Suharsimi ArikuntoQp. Cit.,hlm. 227.
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Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau aspek orang
maupun obyek yang mempunyai variasi tertentu yaitgragppkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulaniiy®i dalam penelitian
ini ada dua variabel yang digunakan yaitu varidibabas X (sertifikat
halal) dan variabel terikat Y (minat konsumen). iDarasing-masing
variabel tersebut dapat diukur dengan faktor-faktoyang
mempengaruhinya yang dituangkan dalam sebuah kezsigehingga
lebih terarah dan sesuai dengan metode yang digangé.

Dibawah ini diungkapkan operasionalisasi variabengiitian
dengan perincian sebagai berikut:

a) Variabel bebas atau Xndependent Variab)e
Yaitu variabel yang dapat mempengaruhi atau yangjade
sebab perubahanya atau timbulnya variable depeMdgiabel bebas
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Sertifikialal yang
meliputi lima sub variabel atau mempunyai 5 inddkat yaitu
penyembelihan, peralatan, proses produksi, pengedn penyajian,
dan pengawasan.
b) Variabel terikat atau YOependent Variable
Yaitu variabel yang dapat dipengaruhi atau yangjadakibat,
karena adanya variable beb¥sriabel terikat yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah minat konsumen yang melifiga sub variabel,

yaitu Cognitive Componer(kepercayaan konsumen dan pengetahuan

%9 Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuanfjt#tiialitatif dan R & D,
Bandung: Alfabeta, 2010, him. 38.
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konsumen tentang objekAffective Componer{perasaan dan reaksi
emosional kepada suatu objeBehavioral Componefrespons dari
seseorang terhadap objek atau aktivitas). Dalamelipi@n ini,
operasional variabel penelitian dan pengukuranalal dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 31

Variabe| Definisi, Indikator dan Skala Pengukuran Variabehelitian

Variabel N . Skala
Penelitian Definisi Indikator Pengukuran
Sertifikat Sertifikat Halaladalah « Penyembelihan Diukur melalui
Halal fatwa tertulis yang e Peralatan angket dengan
(Variabel dikeluarkan oleh MUI « Proses produksi menggunakan
Bebas, X) melalui keputusan sidang | . pengedaran danskalalikert
Komisi Fatwa yang penyajian
menyatakan kehalalan suaty, Pengawasan
produk berdasarkan proses
audit yang dilakukan oleh
LPPOM MUIL.

Minat Suatu kecenderungan untuke Cognitive Diukur melalui
Konsumen | memberikan perhatian Component angket dengan
(Variabel | kepada orang dan bertindake Affective menggunakan
Terikat, Y) | terhadap orang, aktivitas Component skalalikert

atau situasi yang menjadi| « Behavioral
objek dari minat itu tersebut Component
dengan disertai dengan
perasaan senang.

3.5 Teknik AnalisisData
Analisis data adalah proses mencari dan menyustarsaistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatapanigan, dan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan datalakedkategori,
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sinte@sanyusun kedalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan djae] dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiupun orang laif’

Analisis data penelitian ini dilakukan dengan &mlkuantitatif sehingga

analisis yang dilakukan terhadap data ini menggamaiekhnik analisis

statistik.

35.1 Uji Statistik

35.1.1 Uji Validitas
Uji Validitas adalah ketepatan atau kecermatanusuat

instrumen dalam mengukur apa yang ingin didkubata
dikatakan valid, jika pertanyaan pada kuesioner pam
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner
tersebut. Butir-butir pertanyaan yang ada dalansikner
diuji terhadap faktor terkait. Uji validitas dimald untuk
mengetahui seberapa cermat suatu test atau pengujia
melakukan fungsi ukurannya. Suatu instrumen penguku
dikatakan valid apabila instrument tersebut mengudpa
yang seharusnya diukur atau dapat memberikan $esilai
dengan yang diharapkan peneliti. Untuk menguji kdaa
suatu data maka dilakukan uji validitas terhadafirdbutir
kuesioner. Tinggi rendah validitas suatu angketu ata

kuesioner dihitung dengan menggunakan mepm#son’s

0 SugiyonoOp. Cit.,him. 244.
1 Dwi Priyatno,Mandiri Belajar SPSS Untuk Analisis Data dan Ujatittik, Yogyakarta:
MediaKom, 2008.
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product moment correlatignyaitu dengan menghitung
korelasi antara skor item pertanyaan dengan skl to
menggunkan rumus berikut :

 NEXY) - (EXXY)
"TTNIXZ- CX)2(NXY2 - (V)2)

Keterangan :
r = Koefisien korelasi antara item (X) dengan sidal (Y)
X = Skor tiap item
Y = Skor total
N = Jumlah responden

Kemudian perhitungan ini akan dilakukan dengan
menggunkan program (SPSS), nilai r yang diperoleh
dibandingkan dengan nilai r yang ada di tabel derigeaf
signifikasi @ = 5%) dalam pengujian validitas dikatakan

valid apabilary; ing > Trabel-

Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
konsistensi hasil pengukuran variabel. Untuk memngig

reabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien
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Croanbach Alph& Suatu instrument dikatakan reliabel
apabila memiliki nilaiCroanbach Alphalebih dari r tablé?
Sautu kuesioner disebut rediabel/handal jika jawaba
seseorang konsisten. Reliabilitas atau tingkatpegts atau
consistencyatau keajegan adalah tingkat kemapuan suatu
alat atau instrumn penelitian dalam mengumpulkata da
atau informasi secara tetap atau konsisten atarasegeg
dari individu® Berikut rumus yang digunakan untuk

melakukan pengukuran:

k 1 Zocb2
rll:[k—l]  x 12

Keterangan :
M = Reliabilitas Instrument
k = Jumlah Kuesioner
Y b’ = Jumlah Varian Butir
« 12 = Varian total

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Hasil dari regresi berganda akan dapat digunakibagse alat

prediksi yang baik dan tidak bias bila memenuhigbapa asumsi

%2 Husein UmarQp. Cit.,him. 135.

%3 |gbal HasanAnalisis Data Penelitian dengan Statistikakarta: Bumi Aksara, 2006,
him. 41.

% Soewajdi Jusut,.oc.Cit.,him. 184.
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yang disebut sebagai asumsi klasik. Agar mendapa#gresi yang
baik harus memenuhi asumsi-asumsi yang diisyaratkatuk
memenuhi uji asumsi normalitas dan bebas dari kaléniaritas,
heteroskedastisitas, serta autokoréfasi.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel terikat dan variabel bebeduknya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk pgiagu
normalitas data, dalam penelitian ini hanya akateteksi
melalui analisis grafik yang dihasilkan melalui lp&rngan
regresi dengan SPSS.

Analisis grafik merupakan cara untuk melihat
normalitas residual adalah dengan melihat grafskolgram
yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal.

3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujkapa
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variaas d
residual satu pengamatan ke pengamatan yang [&e. J

varians dan residual satu pengamatan ke pengaratan

% |mam GhozaliAplikasi Analisis Multivaraite dengan Program SPS8marang: Badan
Penerbit Undip, 2005, him. 56-57.
% |gbal HasanQp. Cit, him. 110
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tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jikaebarb

disebut heteroskedastisitds.
3.5.2.3 Uji Autokorélas

Uji autokorelasi adalah Pengujian yang dilakukatukin
menguji suatu model apakah antara variabel penggang
masing-masing variabel bebas saling mempengarujii. U
autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalamtus
model regresi ada korelasi antara kesalahan pegggaada
periode T dengan kesalahan pada periode t-1 (sehgh).
Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yagtgpb dari

autokorelasf®

3.5.3 Metode Analisisdata
Dengan adanya pengaruh sertifikat halal terhadamatmi
konsumen hewan potong di RPH Kota Semarang, makadme
analisis data ini memnggunakan rumus sebagai leriku
3.5.3.1 AnalissRegres Sederhana
Jika terdapat data dua variabel penelitian yanglsud
diketahui yang mana variabel bebas X (independeasu)
variabel terikat Y (dependen), lalu akan dihitutguadicari
niai-niai Y yang lain berdasarkan nilai X yang dieui,

langkah penyelesaianya dijelaskan di bawah ini.

®"Ibid, him.76.
% Imam GhozaliOp. Cit, him.95.
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Rumus—» Y=a + bX

Keterangan :

Y =Terbentuknya minat konsumen hewan di RPH Kota

Semarang (Varibel dependen/ tidak bebas).

X = Sertifikat Halal (Variabel bebas).

a = nilai intercept (konstant).

b = koefisien arah regresi.

Untuk memastikan apakah variabel independent
berpengaruh terhadap variabel dependent, maka ipenul
menguji dengan menggunakan uiji t.

3532 Ujit

Untuk melakukan regresi sederhana dengan uji
signifikansi, yaitu dengan alat wuji T-test. T-test
Menunjukkan nilai signifikan dari tiap-tiap koe®si regresi
terhadap kenyataan yang atldbengan langkah-langkah
sebagai berikut :

T-test untuk menguji pengaruh secara parsial. Ramus

hipotesisnya:

% Algifari, Analisis Regresi : Teori, Kasus, dan Solugagyakarta: BPFE UGM, 2000,
him.39.
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Ho: P = 0 (tidak ada pengaruh dari variabel X tddpaY)

Ha: P+£ 0 (ada pengaruh antara variabel X terhadap Y)
Menurut kriteria P value:

a) Jika P > 5%, maka keputusannya adalah menerima
hipotesis nol (Ho) atau Ha ditolak, artinya tidattaa
pengaruh yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

b) Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolak
hipotesis nol (Ho) atau Ha diterima, artinya ada
pengaruh yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependéh.

35.3.3 Koefisens Determinas (R%)

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien detew@sin
adalah di antara nol dan satu. Nilai R? yang kbeiarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbisiites
yang mendekati satu berarti variabel-variabel iedelen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel independen. feca

umum koefisien determinan untuk data silang (crcigs®)

0 Suharsimi ArikuntolLoc. Cit, him. 299.
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relatif rendah karena adanya variasi yang besaarant
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk datantunt
waktu (time series) biasanya mempunyai nilai kosfis
determinasi yang tinggi. Untuk menjelaskan aplikasi
dengan menggunakan program SP'SS.

Untuk mengetahui persentase besarnya perubahan
variabel independen yang disebabkan oleh varisgptmden.
Koefisien determinasi ini di mana:

R2: Koefisien Determinasi.
Y : Minat Konsumen.

X : Sertifikat Halal.

" bid., him. 45-48.



